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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitin dengan observasi dan wawancara yang 

dilakukan, temuan utama dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengguna City Walk menunjukkan pola perilaku yang beragam 

tergantung pada zona yang mereka kunjungi. Zona A dan B didominasi 

oleh aktivitas kuliner, di mana pengunjung cenderung menghabiskan 

waktu untuk makan dan bersosialisasi. Zona C, yang lebih tenang, 

berfungsi sebagai ruang perdagangan skala kecil, sementara Zona D, 

yang dekat dengan hotel, menunjukkan pola perilaku yang lebih 

berfokus pada belanja dan rekreasi. Zona E menarik komunitas lokal 

untuk aktivitas sosial dan rekreasi, seperti berfoto di sekitar sign City 

Walk. 

2. Produksi ruang di City Walk merupakan respons langsung terhadap pola 

perilaku yang ada. Ruang tersebut adalah jenis ruang yang terbentuk 

sebagai hasil dari interaksi antara pengguna dan lingkungan fisik. Ada 

5 jenis ruang yang terbentuk dengan setting ruang yang berbeda pada 

City Walk yaitu : 

1) Ruang Kuliner dan Hiburan  

• Area makan dengan meja dan tikar oleh toko lokal  

• Area makan dengan meja dan kursi di depan toko/ sisi trotoar 

• Area  hiburan berupa live music (muncul jika ada tempat / toko 

tutup) 

• Area makan dengan meja dan kursi oleh food truck dan hiburan 

live music 

• Area makan dengan tikar oleh PKL 

• Area makan dengan meja, kursi dan payung oleh food truck dan 

hiburan karaoke 

 

 

 



 

107 
 

2) Ruang Parkir  

• Area parkir saat event kota  

• Area parkir umum (Setiap hari) 

3) Ruang Perdagangan Baju dan Sepatu 

• Area promosi untuk toko baju 

• Area berjualan sepatu dengan tikar  

• Area berjualan baju dengan tikar  

4) Ruang Komunitas  

• Komunitas motor  

• Komunitas game  

• Komunitas Skateboard 

5) Ruang Olahraga dan Kompetisi  

• Area bermain Skateboard 

• Area bermain bola  

3.   City Walk Jalan Ahmad Yani Kota Tegal sangat dipengaruhi oleh tiga 

konsep utama, yaitu teritorialitas, flexible space, dan responsive 

environments. Ruang kuliner menjadi bentuk nyata dari konsep 

teritorialitas di mana pedagang menguasai area tertentu dan 

menciptakan ruang sosial yang dinamis melalui adaptasi mereka, 

seperti penambahan fasilitas dan hiburan. Flexible space terlihat dalam 

ruang parkir dan perdagangan, di mana fungsi fisik awalnya dapat 

diubah sesuai dengan kebutuhan yang muncul, seperti menjadi tempat 

berkumpul atau area pasar malam, menunjukkan fleksibilitas ruang 

yang tinggi. Sementara responsive environments dengan konsep variety 

terjadi di ruang komunitas di mana setiap zona menawarkan fungsi dan 

suasana yang berbeda-beda. Keragaman ini menciptakan dinamika 

ruang yang menarik, di mana pengunjung dapat memilih jenis 

pengalaman sesuai dengan preferensi mereka. 

4.  Penelitian ini menemukan bahwa produksi ruang di City Walk Jalan 

Ahmad Yani Kota Tegal terutama aktivitas malam hari telah berhasil 

mendukung tujuan utama City Walk, yaitu memprioritaskan pejalan 

kaki, mengaktifkan ruang publik, mendukung ekonomi lokal, 
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meningkatkan daya tarik wisata, dan menghidupkan kembali kehidupan 

malam. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini City Walk Jalan Ahmad Yani butuh 

mempertimbangkan penambahan fasilitas pendukung seperti peneduh, tempat 

duduk tambahan, dan pencahayaan yang lebih baik untuk meningkatkan 

kenyamanan pengunjung, terutama di zona yang kurang aktif pada malam hari. 

Meskipun tidak ditemukan dampak negatif selama analisis, pemantauan dan 

penelitian lebih lanjut tetap penting dilakukan untuk mengantisipasi potensi 

masalah yang mungkin muncul seiring perkembangan ruang publik ini. 
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